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KATA PENGANTAR

Berkah Dalem.

Puji syukur kepada Allah Bapa di surga, karena berkat bimbingan dan rahmat

IlahiNya-lah kegiatan pengabdian masyarakat pada tahun ajaran 2014 – 2015 di bawah

unit KKB-FEB Unika Soegijapranata Semarang, dalam kerjasama dengan Kevikepan

Semarang – KAS dapat berjalan dengan baik. Kegiatan pengabdian yang dimaksudkan

adalah kegiatan pendampingan paroki-paroki di wilayah Kevikepan Semarang, yang

biasa disebut sebagai “programasi paroki”.

Kegiatan pengabdian programasi paroki pada tahun ajaran 2014 – 2015 ini

merupakan pelaksanaan tahun kelima dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

yang didasarkan pada implementasi Arah Dasar Keuskupan Agung Semarang tahun 2011

- 2015. Kegiatan pengabdian ini mendapatkan dukungan dan kerjasama berbagai pihak.

Oleh karena itu kami mengucapkan terimakasih kepada:

- Romo Vikjen Keuskupan Agung Semarang Rm. FX Sukendar W., Pr dan Romo

Vikep Kevikepan Semarang, Rm AG. Luhur Prihadi Pr atas segala dukungan

bagi terselenggaranya pengabdian ini dan pemberian review sehingga kegiatan

pengabdian ini dapat terselenggara dengan baik;

- Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Sentot Suciarto A. Ph.D. , Ketua

Unit KKB-FEB, Dr. Monica Palupi dan Ketua Jurusan Manajemen serta Ketua

Jurusan Akuntansi yang mendukung kegiatan pengabdian masyarakat dari dosen

– dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika Soegijapranata;

- Para romo paroki di Kevikepan Semarang yang telah secara terbuka member

kesempatan kepada tim pengabdian untuk memberi pendampingan programasi;

- Anggota tim programasi yang berasal dari institusi di luar Unika, yang dengan

rela bekerja sama demi kelancaran pelaksanaan programasi paroki.

- Seluruh sahabat sekretariat kevikepan dan sekretariat keuskupan atas segala

dukungan dan kerjasamanya.

Kami tidak mampu membalas semua budi baik para romo, ibu, bapak, kami

percaya bahwa Allah Bapa di surge berkenan atas kebaikan tersebut.

Kami sadar, bahwa kami bersifat terbatas dan tidak luput dari kesalahan. Untuk itu,

kami memohonkan maaf sebesar-besarnya atas perbuatan dan/atau tutur kata kami yang
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menimbulkan rasa ketidaknyamanan. Semoga Tuhan yang Maha Baik membalas segala

budi baik para saudara semuanya.

Diharapkan, bahwa semoga kerjasama yang baik ini terus berlanjut, demi

perkembangan paroki-paroki di Kev Semarang, agar makin baik dan berkualitas dalam

pelayanan pastoral bagi umat.

Terima kasih.

Hormat kami,

Tim Pengabdian Programasi FEB Unika Soegijapranata
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I.PENDAHULUAN

A. Deskripsi Wilayah Pendampingan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bawah unit KKB-FEB dilaksanakan

dalam konteks kerjasama dengan wilayah gerejani lokal, yakni Kevikepan Semarang,

sejak tahun 2009. Oleh karenanya, wilayah  kegiatan pengabdian programasi dan monev

meliputi paroki-paroki di wilayah Kevikepan Semarang, sejumlah 34 paroki. Demi

menjamin koordinasi dan kerjasama antar paroki-paroki di Kev Semarang, paroki-paroki

dikelompokkan menurut rayon regional. Dalam Pertemuan Pastoral (Tepas) 2015, 19 –

21 Jan 2015 di rumah retret Sangkal Putung - Klaten, Kevikepan Semarang dimekarkan

dari 4 (empat) rayon menjadi  5 (lima) rayon:

a. Rayon Bagus terdiri dari, antara lain: paroki Bedono, Ambarawa, Ungaran,

Salatiga;

b. Rayon Busidiana, mencakup paroki Gubug, Purwodadi, Kudus, Pati, Jepara dan

Juwana;

c. Rayon Keris terdiri dari paroki Kendal, Weleri dan Sukorejo;

d. Rayon Kota (Semarang) Timur meliputi: Paroki Sendangguwa, Sambiroto, Mater

Dei, Banyumanik, Kebon Dalem, Atmodirono dan Karang Panas.

e. Serta rayon Kota (Semarang) Barat mencakup: paroki Katedral, Bongsari, Tanah

Mas, Semarang Indah, Gedangan, Krapyak.

B. Deskripsi Potensi Pengembangan Wilayah Dampingan

Permasalahannya adalah bahwa masing-masing paroki (gereja) di KAS bersifat

dinamis dan variatif, sesuai dengan situasi dan kondisi lokal masing-masing paroki.

Secara nyata situasi antar paroki satu dengan paroki lain adalah bahwa ada paroki yang

mampu mengikuti dinamika roadmap Ardas KAS 2011 – 2015; tetapi ada juga paroki

yang belum dapat mengikuti roadmap Ardas KAS 2011 – 2015. Sebagai misal, fokus

pastoral tahap pertama: Konsientasi dan Pendataan, rm Purwanto SCY, dalam tepas

tahun 2014, menunjukkan adanya kesalahan proses atau inputing data pada beberapa

paroki (Ungaran dan Sendangguwo). Di samping itu juga ditunjukkan, hasil yang

“surprised” bahwa ada trend/kecenderungan menurunnya jumlah umat katolik di KAS.
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Sementara itu, dalam  proses pendampingan dan monitoring atas paroki-paroki di Kev.

Semarang, ditemukan bahwa program kerja-program kerja yang dirancang  oleh dewan

paroki pada beberapa paroki masih cenderung bersifat rutin, aksidental dan temporal.

Artinya program kerja paroki belum terwujud sebagai gerakan pastoral yang bersifat

visioner sesuai harapan Ardas KAS 2011 – 2015. Memasuki tahun 2015, capaian hingga

tahun 2014 menunjukkan bahwa hasil monev pelaksanaan, pemanfaatan hasil pendataan

umat, dan hasil pendataan  Ardas  2011 – 2015 masih rendah. Dalam konteks yang

demikian, kegiatan pengabdian programasi terarah pada pendampingan manajemen

paroki.

C. Deskripsi Tujuan Pendampingan

Kegiatan pengabdian programasi meliputi, antara lain: pelatihan penyusunan

program kerja paroki-paroki. Diharapkan bahwa paroki-paroki di Kev Semarang

mengikuti gerakan pastoral bersama sesuai Ardas KAS 2011 – 2015. Salah satu bentuk

perwujudan konkritnya adalah disusunnya program-program yang bersifat visioner

sebagai implementasi ARDAS KAS 2011-2015. Dalam konteks yang demikian, kegiatan

pengabdian programasi terarah pada pendampingan manajemen paroki. Kegiatan

pengabdian programasi meliputi, antara lain: pelatihan penyusunan program kerja paroki-

paroki. Diharapkan bahwa paroki-paroki di Kev Semarang  mengikuti gerakan pastoral

bersama sesuai Ardas KAS 2011 – 2015.  Salah satu bentuk perwujudan konkritnya

adalah disusunnya program-program yang bersifat visioner sebagai implementasi

ARDAS KAS 2011-2015.

Di samping itu, tim pengabdian programasi pun melakukan monitoring dan

evaluasi (monev) baik dari internal / monevin atas pelaksanaan program kerja paroki-

paroki yang diminta melakukan monev. Paroki juga melakukan programasi yang disusun

oleh Romo Paroki dan Ketua-ketua  Bidang Dewan Paroki. Program kerja dikirim di awal

tahun sedangkan monevin dilakukan dan dilaporkan ke sekretariat kevikepan setiap

triwulan pada bulan 1, 4, 7 dan 10 (Januari, April, Juli dan Oktober), walaupun banyak

paroki tidak mengirimkannya. Monev dilakukan agar Ardas bisa dicapai atau

diterjemahkan riil agar signifikan dan relevan. Dalam programasi ini ditekankan program
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yang dibuat dan dilaksanakan paroki, vikep dan komisi keuskupan harus mencapai atau

selaras dengan Arah Dasar (Ardas) keuskupan atau sesuai dengan visi misi keuskupan11.

Menginjak tahun kelima pelaksanaan Ardas KAS 2011- 2015, aktifitas

pendampingan programasi dari satu sisi mengarah pada usaha pendampingan paroki-

paroki, baik terhadap paroki yang sudah maupun belum mengimplementasikan Ardas

pada tahap-tahap tahun sebelumnya. Pada sisi lain, tim programasi juga mendampingi

paroki-paroki untuk merealisasikan fokus pastoral tahun kelima dari roadmap Ardas KAS

2011 – 2015: SYUKUR – EVALUASI – REFLEKSI, sebagaimana yang menjadi arahan

Bapak Uskup dalam Studi DKP, tgl 16 sd 19 Juni 2015. Diharapkan adalah bahwa gereja-

gereja di KAS, termasuk paroki-paroki di wilayah Kevikepan Semarang mewujudkan

rasa syukur atas segala hal yang telah dapat dilaksanakan; sambil melakukan evaluasi

terhadap gerakan pastoral dan kemasyarakatan yang telah diselenggarakan. Bersama

dengan itu, gereja pun diajak untuk melakukan refleksi mengenai kehadiran kekuatan

Ilahi dalam pelaksanaan gerakan dan kegiatan pastoral selama ini.

D. Deskripsi Kegiatan Tim Pengabdian

Kegiatan pendampingan programasi adalah serupa dengan program manajemen

strategis. Manajemen strategis merupakan seni dan pengetahuan dalam merumuskan,

mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang

memampukan sebuah organisasi mencapai tujannya22. Pernyataan visi merupakan

jawaban atas pertanyaan “Kita ingin menjadi seperti apa?”33 Perencanaan (planning)

adalah memerinci tujuan-tujuan yang akan dicapai dan memutuskan di awal tindakan-

tindakan yang tepat yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Bateman dan Snell,

2008: 21)44.

1 Tim Programasi Keuskupan Agung Semarang, 2011. Roadmap (Peta Jalan) Pencapaian Arah Dasar Umat
Allah Keuskupan Agung Semarang 2011-2015 dan Programasi 2011.
2 Fred David, 2009. Strategic Management, 12th Ed. Terjemahan Dono Sunardi. Manajemen Strategis
Konsep, Edisi 12. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. Hlm.5.
3 Fred David, 2009, Strategic Management, Konsep.Terjemahan Dono Sunardi. Manajemen Strategis
Konsep, Edisi 12. Buku 1. Konsep Jakarta: Penerbit Salemba Empat.Hlm 16.
4 Thomas S. Bateman dan Scott A Snell. 2009. Manajemen: Kepemimpinan dan Kolaborasi dalam Dunia
yang Kompetitif.  Edisi 7. Buku 1 dan 2. Jakarta: Penerbit Salemba Empat-McGraw Hill.
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II. LUARAN PENGABDIAN

Output atau hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah munculnya

beberapa hal sebagai berikut:

1. Terwujudnya program kerja paroki tahun 2015 yang sesuai dengan roadmap Ardas

KAS 2011 – 2015 di Paroki Sambiroto, Gubug, Sukorejo, Pati, Ambarawa, dan Paroki

Tanah Mas;

2. Terwujudnya RAPB 2015 dan RAI 2015 yang lengkap dan sesuai dengan pedoman

programasi keuskupan di Paroki Sambiroto, Gubug, Sukorejo, Pati, Ambarawa, dan

Paroki Tanah Mas;

3. Terwujudnya hasil monev paroki untuk memberi masukan pelaksanaan

program/kegiatan dalam programasi keuskupan

4. Meningkatnya pemahaman dewan paroki terhadap program kerja yang visioner dan

sesuai dengan arah dasar keuskupan
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III.METODE PELAKSANAAN

Aktivitas perencanaan meliputi menganalisis situasi-situasi saat ini, mengantisipasi

masa depan, menentukan sasaran-sasaran, menentukan jenis aktivitas-aktivitas yang akan

dilakukan, memilih strategi-strategi yang relevan dan menentukan sumberdaya yang

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Perencanaan mengatus situasi untuk

bertindak dan untuk pencapaian-pencapaian yang utama.

Tahapan pendampingan programasi paroki dijelaskan dalam Roadmap pencapaian

Ardas KAS55, sebagai berikut:

1. Mempelajari Dokumen Gereja meliputi Arah Dasar Keuskupan Agung

Semarang (Ardas KAS, Konsili Vatikan II, dokumen konsili dll), Nota

Pastoral,

2. Menggali spiritualitas paroki melalui spiritualitas santo pelindung,

3. Mengumpulkan data paroki terkait dengan sejarah pendirian paroki, semangat

pendiri paroki atau tokoh-tokoh paroki,

4. Mengumpulkan data melalui kuesioner mengenai keprihatinan paroki dan

potensi paroki

5. Merumuskan Visi dan Misi Paroki

6. Merumuskan tujuan yang akan dicapai paroki dalam tahun-tahun yang

bersangkutan atau dalam tahapan-tahapan tertentu.

7. Membuat analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunites, threats) atau

TOWS terkait dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap

paroki

8. Merumuskan Sasaran Strategis berdasarkan analisis SWOT

9. Membuat Matriks Program Kerja sebagai upaya pencapaian sasaran yang

meliputi 1)perumusan sasaran strategis, 2)faktor kritis sukses, 3)indikator

kinerja kunci /key performance indicator/KPI (meliputi indikator kinerja dan

target), 4)program kerja, 5)waktu, 6)biaya (sumber swadaya, subsidi paroki,

subsidi keuskupan, dll), 7)penanggungjawab .

5 Roadmap (Peta Jalan) Pencapaian Arah Dasar KAS 2011-2015 dan Programasi 2011. Hlm 8-9.
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10. Membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Paroki (RAPB) dan

Rencana Anggaran Investasi (RAI)

11. Menyusun Kerangka Narasi Programasi sebagai pengantar pengiriman

RAPB/RAI ke Romo Ekonomat Keuskupan

Tindak-lanjut dari penyusunan program adalah proses monitoring dan

evaluasi program kerja. Monitoring dan evaluasi yang dimaksud adalah suatu proses yang

sistematis yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi

program yang bersangkutan66. Monitoring paroki adalah suatu kegiatan observasi

(pemantauan dan pengecekan) terhadap proses penyusunan programasi dan penganggaran

paroki, proses pelaksanaan dan proses penyusunan laporan pertanggungjawaban program

paroki (RAPB/RAI) yang berlangsung terus menerus untuk memastikan dan

mengendalikan pelaksanaan program sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Pemantauan dilaksanakan secara terprogram, misalnya: bulanan, triwulanan, semesteran

maupun tahunan. Evaluasi paroki adalah suatu teknik penilaian program secara kuantitaf

atau kualitatif yang dilakukan saat suatu program sudah selesai dilaksanakan, misalnya:

tahunan, tiga tahunan, lima tahunan maupun lebih. Proses penyusunan monev paroki

sebagai berikut77:

1. Dewan Harian mempelajari matriks perencanaan program kerja secara

keseluruhan terutama indikator keberhasilan dan kegiatan program.

2. Dewan Harian mengumpulkan dokumen laporan yang telah dibuat oleh Ketua

(Wakil ketua) Dewan Paroki/Bendahara/Ketua Bidang/Ketua Tim Kerja/

Panitia maupun Ketua Pelaksana Kegiatan, meliputi:

a. Laporan Perbandingan Anggaran dan realisasi RAPB/RAI

b. Laporan progress report dari Ketua Bidang/Tim Kerja/Panitia maupun

pelaksana kegiatan per bulan, bisa per triwulan, atau semesteran.

c. Laporan keuangan paroki (Laporan Arus Kas, Aktivitas dan Neraca).

6 Tim Programasi Paroki Keuskupan Agung Semarang, 2011. Buku Petunjuk Teknis Monitoring
dan Evaluasi Program Kerja dan RAPB/RAI Paroki. Draft 10 Agustus 2011. Hlm.5.
7 Buku Petunjuk Teknis Monitoring da\n Evaluasi Program Kerja dan RAPB/RAI Paroki. Draft
10 Agustus 2011. Hlm.15-16.
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d. Laporan Panitia/Tim Kerja (pelaksana kegiatan) jika suatu program

sudah selesai dilaksanakan

e. Revisi Program kerja dan RAPB/RAI (jika ada)

Tim Monitoring dan Evaluasi (Tim Monev) Paroki menentukan metode untuk

melengkapi dokumen laporan bila dokumen-dokumen tersebut jika tidak ada sama sekali.

Misalnya kunjungan dan wawancara (siapkan matriks perencanaan program sebagai

dasar wawancara), Focus Group Discussion, dokumentasi proses Monitoring, dll

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilakukan beberapa kegiatan

untuk memecahkan masalah yang dihadapi sebagai berikut:

1. mengadakan pertemuan-pertemuan internal tim bersama dengan dengan Romo

Vikep Semarang untuk mengadakan pelatihan programasi paroki dan

monitoring - evaluasi dan rencana sosialisasi programasi ke paroki-paroki

2. melakukan sosialisasi ke paroki dan rencana pengumpulan RAPB/RAI paroki

ke keuskupan

3. mengumpulkan RAPB dan RAI paroki serta membuat pengecekan

kelengkapannya sesuai dengan panduan programasi keuskupan

4. melakukan evaluasi atas materi program kerja paroki meliputi kerangka narasi

programasi dan RAPB/RAI serta berbagai lampiran pendukungnya sesuai

dengan pedoman programasi keuskupan

5. Membuat laporan hasil monitoring dan evaluasi programasi paroki

6. Menyampaikan hasil monitoring dan evaluasi programasi paroki kepada Romo

Vikep Semarang
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IV. HASIL YANG DICAPAI

Setelah kegiatan pengabdian programasi dilaksanakan pada beberapa paroki,

diperoleh hasil bahwa:

A. Terwujudnya program kerja paroki tahun 2015 yang sesuai dengan roadmap Ardas

KAS 2011 – 2015 di Paroki Sambiroto, Gubug, Sukorejo, Pati, Ambarawa, dan Paroki

Tanah Mas;

B. Terwujudnya RAPB 2015 dan RAI 2015 yang lengkap dan sesuai dengan pedoman

programasi keuskupan di Paroki Sambiroto, Gubug, Sukorejo, Pati, Ambarawa, dan

Paroki Tanah Mas;

C. Terwujudnya hasil monev paroki untuk memberi masukan pelaksanaan

program/kegiatan dalam programasi keuskupan

D. Meningkatnya pemahaman dewan paroki terhadap program kerja yang visioner dan

sesuai dengan arah dasar keuskupan



15

V. SIMPULAN DAN RANCANGAN PENGABDIAN TAHAP BERIKUTNYA

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermanfaat bagi berbagai pihak-pihak

a. Bagi para dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis dapat menyalurkan kemampuannya

untuk pengabdian bagi masyarakat secara langsung, sedemikian rupa sehingga

kegiatan pengabdian tersebut menjadi salah satu bentuk implementasi penerapan ilmu

pada situasi konkrit;

b. Bagi paroki-paroki yang mendapatkan pelatihan penyusunan program kerja

paroki, dapat membuat visi-misi-dan program kerja sesuai dengan Ardas KAS.

Dengan demikian diharapkan bahwa paroki-paroki di KAS khususnya di Kevikepan

Semarang, tumbuh dan berkembang. Salah satu kondisi faktualnya adalah bahwa

masing dewan paroki mampu membuat program kerja yang mencerminkan sebagai:

o gereja yang kredibel (dapat dipercaya, bertanggungjawab) – dalam merencanakan

dan melaksanakan program kerja bagi umat dan warga di sekitar gereja, bahwa

program-program dibuat dengan maksud (tujuan) demi perkembangan gereja,

kemajuan umat, dan kesejahteraan umat dan warga (bukan demi kepentingan

pengurus);

o gereja yang transparan (terbuka, tidak tertutup, tidak sembunyi-sembunyi dan

dapat diaudit) dalam pengelolaan keuangan gereja (menghindari rasa “ewuh

pakewuh” dan dalih “kekeluargaan” / paguyuban); dan

o gereja yang akuntabel (terukur, dipertanggungjawabkan dengan angka dan

perhitungan yang jelas dan sesuai aturan/akuntansi keuangan paroki), baik dalam

pengelolaan keuangan maupun dalam progress pelaksanaan program-program.

(mengurangi kecenderungan pelaksanaan program yang bersifat aksidental/kebetulan,

dan / atau kepentingan sesaat).

Bagi Romo Vikep, dengan aktifitas programasi, monitoring dan evaluasi memberi

bantuan dalam pelatihan penyusunan program kerja dan monevin paroki-praroki di Kev

Semarang. Diharapkan melalui pendampingan programasi dan monitoring,  tercapai

gerakan pastoral bersama di kev Semarang, secara sedemikian rupa sehingga makin

mendekati, dan sejalan dengan semangat dan harapan Ardas KAS yakni terwujudnya

gerakan pastoral gereja yang visioner, signifikan dan relevan, dan terwujudnya iman yang
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semakin dewasa dan bertanggung jawab, (iman yang cerdas, tanggung jawab dan

misioner).

Rancangan pendampingan yang akan datang adalah:

1. Melakukan Pendampingan pada paroki-paroki yang belum membuat program kerja /

RAB / RAI;

2. Bekerjasama dengan Litbang DKP KAS dalam melaksanakan sosialisasi dan

pemantauan pelaksanaan Kuesioner Ardas KAS 2011 – 2015 ;

3. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi terhadap paroki-paroki yang telah membuat

program kerja tahun 2014 – 2015;

4. Bekerja sama dengan Tim Supervisi KAS dalam menindaklanjuti Hasil

Rekomendasi Supervisi Paroki yang telah dilaksanakan pada tahun 2014 dan 2015.
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VI. LOG BOOK

(REALISASI AKTIFITAS PENGABDIAN PROGRAMASI PAROKI_

Kegiatan pengabdian tim Programasi – Monitoring dan Evaluasi dalam periode tahun

2015 adalah sebagai berikut:

A. PENDAMPINGAN PROGRAMASI PAROKI

Diawali dengan sosialisasi mengenai perlunya penyusunan program kerja yang

transparent dan akuntabel, tim Prog-Mon mengirim surat ke setiap paroki mengenai

keinginan untuk pendampingan dalam penyusunan program kerja. Dari 35 (tiga puluh

lima) paroki yang ada di Kev Semarang, paroki yang menyatakan keinginan

pendampingan adalah

berikut:
Paroki Waktu Agenda

a. Gubug Sabtu – Minggu,
24 – 25 Januari 2015

Programasi dan
Keuangan Paroki

b. Sambiroto Sabtu – Minggu,
31 Jan – 1 Feb 2015

Programasi dan
Keuangan Paroki

c. Gubug Minggu, 15 Feb 2015 Pendampingan lanjutan
d. Weleri Kamis, 12 Feb 2015 Programasi
e. Pati Kamis, 12 Feb 2015 Programasi
f. Ungaran Minggu, 22 Feb 2015 Programasi
g. Ambarawa Minggu, 1 Maret 2015 Programasi
h.
Atmodirono

Kamis, 05 Maret 2015 Programasi

i. Sukorejo ……  Mei 2015

i. Pendampingan Programasi Paroki St. Maria (Petrus) Gubug

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Sabtu – Minggu, 24 – 25 Januari 2015

o Tempat : di Pangesti Wening Ambarawa

o Peserta : Dewan Paroki St. Maria Gubug – pleno ( 110 orang)

o Tim Pendamping: Rm. Luhur, Pak Hardiyarso (didik), Danies, Jarot, bu Lena

dan Pak Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan bp Sulistyanto.

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki

Gubug adalah:
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- Spiritualitas dan pelayanan dan tanggung jawab anggota dewan paroki

- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

- Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan persembahan (dana DSP,

KPG);

Susunan acara Pembekalan Paroki Gubug tgl 24 – 25 Jan 15:

- 17.00 – 19.00 Pembukaan Spiritualitas  dan Pelayanan oleh rm Luhur

- 19.00 – 20.00. Makan malam

- 20.00 – 21.30 Tata penggembalaan dewan paroki oleh rm Luhur

- 06.00 – 08.00 Misa (oleh rm Luhur) dan makan pagi

- 08.00 – 09.00: Tata Hubungan Paroki, Kevikepan dan KAS – tim

programasi Kev Sem : Danies, Jarot, bu Lena

- 09.00 – 10.00 : Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem : Hardiyarso,  Sentot  dan Vero

- 10.00 – 10.15 : minum

- 10.00 – 12.00 : Pertemuan Pleno – Penutup

---------------

Catatan:

Proses pendampingan berjalan sesuai dengan rencana. Setelah pendampingan tersebut,

ada tindak lanjut pendampingan melalui proses komunikasi via sms dan telepon; Dan

pastor parok Gubug memohon pendampingan lanjutan, yakni pada: 15 Feb 2015; Di Aula

gereja Gubug.

ii. Pendampingan Programasi Paroki St. Petrus Sambiroto

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Sabtu – Minggu, 31 Jan – 1 Feb 2015

o Tempat : di Pangesti Wening Ambarawa

o Peserta : Dewan Paroki St. Petrus Sambiroto – pleno ( 90 orang)

o Tim Pendamping: Pak Hardiyarso (didik), Danies, Jarot, bu Lena dan Pak

Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan bp Sulistyanto.
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o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki St.

Petrus Sambiroto adalah: Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan

penyusunan RAB paroki; Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan

persembahan (dana DSP, KPG);

o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Petrus Sambiroto:

Sabtu, 31 Jan 2015

- 17.00 – 19.00 Pembukaan Spiritualitas  dan Pelayanan oleh rm Agus

Gunadi

- 19.00 – 20.00. Makan malam

- 20.00 – 21.30 Tata penggembalaan dewan paroki oleh rm Yuyun

Minggu 1 Feb 2015

- 06.00 – 08.00 Misa (oleh rm Luhur) dan makan pagi

- 08.00 – 09.00: Tata Hubungan Paroki, Kevikepan dan KAS – tim

programasi Kev Sem : Danies, Jarot, bu Lena

- 09.00 – 10.00 : Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem : Hardiyarso,  Sentot  dan Vero

- 10.00 – 10.15 : minum

- 10.00 – 12.00 : Pertemuan Pleno - Penutup

---------------------------------------

Catatan: Rencana pendampingan bagi dewan Paroki Sambiroto tidak dapat berjalan

sesuai yang direncanakan, karena perubahan agenda yang dilakukan tanpa koordinasi.

Rencana bahwa tim Programasi adalah antara pukul 08.00 sd 12.00 berubah menjadi

pukul 11.00 sd 12.00. Sebabnya adalah pukul 08.00 sd 11.00 dipergunakan untuk :

- 08.00 – 08.30 ) penjelasan visi dan misi paroki dan

- 08.30 – 11.00 ) pemaparan keuangan paroki oleh bendaran paroki

iii. Pendampingan Programasi Paroki St. Martinus Weleri

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Kamis, 12 Feb 2015

o Tempat : di aula gereja Paroki St. Martinus Weleri

o Peserta : Dewan Paroki St. Martinus Weleri ( 70 orang)
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o Tim Pendamping: Pak Hardiyarso (didik), Danies, Jarot, bu Lena dan Pak

Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan bp Sulistyanto, bu

Astoe, bu Widi

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki St.

Martinus Weleri adalah:

- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Martinus Weleri:

- 17.00 – 17.30 Pembukaan rm Sugiharto Pr

- 17.30 – 19.00 Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem : Hardiyarso,  Sentot  dan Vero

- 19.00 – 20.00. Makan malam

- 20.00 – 22.00 Implementasi penyusunan  program kerja per bidang, oleh

tim programasi Kev Sem :  bp Hardiyarso, bu Lena, Astoe, bu Widi, bp

Sentot, bu Vero, bu Monic dan bp Sulis

---------------

Catatan:

Proses pendampingan berjalan sesuai dengan rencana.

iv. Pendampingan Programasi Paroki Pati

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Kamis, 12 Feb 2015

o Tempat : di aula gereja Paroki St. Martinus Weleri

o Peserta : Dewan Paroki St. Martinus Weleri ( 70 orang)

o Tim Pendamping: Pak Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan

bp Sulistyanto,  serta Danies, Jarot, dan Markus

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki Pati

adalah:

- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

- Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan persembahan (dana DSP,

KPG);
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o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Martinus Weleri:

- 17.00 – 17.30 Pembukaan rm Marno MSF

- 17.30 – 19.00 Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem :  bu Vero, Sulis dan bp Sentot

- 19.00 – 20.00. Makan malam

- 20.00 – 21.00 Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan persembahan

(dana DSP, KPG);

- 21.00 – 22.00 Implementasi, penyusunan rencana program.

v. Pendampingan Programasi Paroki Kristus Raja - Ungaran

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Minggu, 22 Feb 2015

o Tempat : di Aula Rumah Retret Gedang Anak Ungaran

o Peserta : Dewan Paroki Kristus Raja - Ungaran ( 130 orang)

o Tim Pendamping: Pak Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan

bp Sulistyanto,  serta Danies, Jarot, dan Markus, bu Widi, bu Astoe

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki

Kristus Raja - Ungaran adalah:

- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

- Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan persembahan (dana DSP,

KPG);

o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Martinus Weleri:

- 09.00 – 09.30 Pembukaan rm Heru Pr

- 09.30 – 10.00 Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem :  bp Hardiyarso, bu Vero

- 10.00 – 12.00 Pendampingan per bidang dalam merancang program kerja

- 12.00 – 12.30 Makan siang;

- 12.30 – 14.00 Implementasi, penyusunan rencana program

- 14.00 – 15.00 Pleno

- 15.00 – 16.00 Peneguhan oleh tim programasi
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vi. Pendampingan Programasi Paroki St. Yusuf Ambarawa

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Minggu, 1 Maret 2015

o Tempat : di aula gereja Paroki St. Yusuf Ambarawa

o Peserta : Dewan Paroki St. Yusuf Ambarawa ( 40 orang)

o Tim Pendamping: bp Hardiyarso, bp Sentot Suciarto, bu Veronika, bu

Monika Palupi dan bp Sulistyanto, serta Danies, Jarot, dan Markus, bu Lena,

bp Herwindoe

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki Pati

adalah:

- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

- Pengelolaan  dana paroki dana kolekte dan persembahan (dana DSP,

KPG);

o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Martinus Weleri:

- 16.00 – 16.30 Pembukaan rm Sugiarto SJ

- 16.30 – 18.00 Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem :  bp Hardiyarso dan bu Vero

- 18.00 – 19.00. Implementasi, penyusunan rencana program

- 19.00 – 19.30 Makan malam

- 19.30 – 21.00 Penyusunan rencana program dan pleno

- 21.30 - Penutup

vii. Pendampingan Programasi Paroki Keluarga Kudus - Atmodirono

o Kegiatan Pendampingan dilaksanakan:

o Hari/Tanggal: Minggu, 5 Maret 2015

o Tempat : di Aula gereja Paroki Keluarga Kudus - Atmodirono

o Peserta : Dewan Paroki Keluarga Kudus - Atmodirono ( 110 orang)

o Tim Pendamping: Pak Sentot Suciarto, bu Veronika, bu Monika Palupi dan

bp Sulistyanto,  serta Danies, Jarot, dan Markus, bu Widi, bu Astoe

o Pelaksanaan Pendampingan - Fokus pendampingan bagi Dewan Paroki

Keluarga Kudus - Atmodirono adalah:
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- Hal praktis tentang penyusunan program kerja dan penyusunan

o Susunan acara Pembekalan Paroki St. Martinus Weleri:

- 09.00 – 09.30 Pembukaan rm Sulistyo MSF

- 09.30 – 10.00 Penjelasan Teknis tentang Penyusunan Program Kerja –

tim programasi Kev Sem :   bu Vero, bu Monic, bp Sentot

- 10.00 – 12.00 Pendampingan per bidang dalam merancang program kerja

- 12.00 – 12.30 Makan siang;

- 12.30 – 14.00 Implementasi, penyusunan rencana program

- 14.00 – 15.00 Pleno

- 15.00 – 16.00 Peneguhan oleh tim programasi

viii. Pendampingan Programasi Sukorejo

Kegiatan Pendampingan dilaksanakan belum jadi dilaksanakan, dengan alasan

bahwa dewan paroki belum siap.

B. MONITORING dan EVALUASI REKOMENDASI SUPERVISI ARDAS 2014

Kegiatan Monitoring dibedakan dalam dua macam kegiatan. Pertama, monitoring

yang bersifat periodik, sesuai dengan agenda ekonomat KAS. Monev jenis ini berlaku

bagi semua paroki di wilayah KAS. Kedua, monitoring sebagai pemantauan dan

tindaklanjut hasil rekomendasi tim supervisi KAS yang telah dilaksanakan pada tahun

2014. Monev ini hany berlaku untuk paroki-paroki yang telah menerima tim supervisi

KAS pada tahun 2014 lalu. Pelaksanaan Kegiatan Monev Paroki KAS mengalami sedikit

perubahan, yakni Laporan Monev dari tri semester diubah menjadi per semester. Dalam

hal ini yang perlu dipikirkan: kendala tidak menyerahkan monev. Realisasinya, pada saat

Tepas, di Sangkalputung, Klaten, Senin – Rabu, 19 – 21 Jan 2015 juga diselenggarakan

kolasi Kev Semarang, sehingga dapat dilaksanakan tahap pertama monev, yakni

pengedaran surat ke paroki tentang : kontak person update data pergantian DP yang baru,

kontak person programasi, kontak person monev, kontak person RAPB, tawaran

pendampingan penyusunan program.

Di kesempatan berikutnya, Tim Prog-Mon pun perlu menyapa paroki-paroki

tidak/terlambat menyerahkan program kerja dan RAPB: mengingatkan batas waktu,
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alasan, kendala, dll. Memberi dukungan tentang kemungkinan pendampingan oleh tim

Prog-Mon; jika perlu akan diutus tim ekonomat, jika berkaitan dengan format keuangan

KAS. Target pendampingan: pembuatan program kerja sesuai dengan target waktu dari

Kev Semarang. Supaya pelaksanaan Monev tidak tertunda, dan segera dapat member

rekomendasi pada paroki-paroki yang telah mengirimkan format monev, dilakukan

pembagian tanggung jawab monitoring pada anggota tim pendampingan. Pelaksanaan

pembuatan rekomendasi monitoring dan evaluasi paroki , pada: Rabu, 4 Feb 2015, pk.

17.00 sd 21.00 di ruang rapat kantor uskup KAS

Pelaksanaan monitoring atas paroki-paroki supervisi tersebut atas, tim ProgMon

dilakukan pembagian tanggungjawab atas paroki-paroki tersebut di atas (meski

realisasinya akan tetap dilakukan secara bersama tim);

NO Paroki Koordinator Sub-koordinator Pendukung
1 Kendal Bu Vero Mas Vivi Tim Prog-Mon Kv Sem
2 Kebondalem Bu Monica P Mas Wisnu Tim Prog-Mon Kv Sem
3 Sukorejo Bp Didik Bu Widi Tim Prog-Mon Kv Sem
4 Bedono Bp. Supriyanto Mas Markus Tim Prog-Mon Kv Sem
5 Ungaran Bu Astu Mas Agung Tim Prog-Mon Kv Sem
6 Gubug Mas Danies Bp Didik Tim Prog-Mon Kv Sem
7 Lampersari Bp Sentot S Mas Herwindo Tim Prog-Mon Kv Sem
8 Purwodadi Bu Lena Mas Agung Tim Prog-Mon Kv Sem
9 Gedangan Bu Widi Mas Jarot Tim Prog-Mon Kv Sem

10 Jepara Bu Vero Bp Sulis Tim Prog-Mon Kv Sem
Tabel 5 : Distribusi Tanggungjawab Tim ProgMon atas paroki-paroki supervisi 2014

Pembagian tanggung jawab dimaksudkan, sebagai berikut:

a. Pembagian tugas tim monitoring paroki:

- Koordinator / sub –koordinator berperan sebagai mediator kepada paroki yang

menjadi yang menjadi tanggung jawabnya;

- Tim Prog-Mon Kev Semarang berperan sebagai pendukung dalam

pelaksanaan kegiatan monitoring paroki dalam pelaksanaan rekomendasi

supervise KAS

b. yang perlu diperhatikan sebagai acuan dalam proses monitoring:

- Perlu disapa awal..,

- Perlu ditanyakan waktu penyusunan program kerja paroki,
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- Tanggung jawab tim programasi lebih pada menginggatkan DP untuk

merealisasikan rekomendasi tim supervisi KAS,

- Jika ditemukan kendala atau hambatan, tim dapat member mediasi antara DP

dengan tim DPK KAS yang berkompeten, misalnya: komisi-komisi;

C. SOSIALISASI dan PENDAMPINGAN EVALUASI ARDAS KAS 2015
Tahun 2015 merupakan tahun penyusunan Ardas baru (2016–2020) yang akan

kita pakai untuk menjadi gerak-langkah selama lima tahun ke depan yang akan dimulai

tahun 2016. Kekhasan dalam penyusunan Ardas periode-periode mendatang adalah

perlunya menyelaraskan dengan gerak langkah Keuskupan Agung Semarang 20 tahun ke

depan. Maka selain untuk kepentingan evaluasi, kita akan mengadakan pendataan untuk

memperoleh gambaran Gereja masa depan baik yang akan dicapai dalam Ardas 2016–

2020 dan seterusnya maupun dalam kaitannya dengan gerak langkah Keuskupan Agung

Semarang 20 tahun ke depan.

Tujuan Evaluasi:

1. Dimilikinya Data untuk Mengevaluasi Pelaksanaan Ardas.

2. Tersedianya Data untuk Ardas Keuskupan Agung Semarang 2016–2020.

3. Memotret Dinamika Pastoral Paroki untuk Pengembangan.

Tugas dan Tanggungjawab Tim Programasi

a. Memahami mekanisme Evaluasi Ardas

b. Memahami kuesioner dan memahami cara pengisian kuesioner

c. Menjelaskan kepada Tim Litbang paroki di kevikepan masing-masing tentang isi

kuesioner dan cara pengisiannya. Tim Litbang paroki diharapkan mampu memberi

penjelasan tentang kuesioner tersebut kepada para ketua lingkungan dan mampu memberi

petujuk pengisiannya..

d. Memastikan terlaksananya survey di Paroki – hingga pengumpulan di Sekretariat DKP

di PSM, Muntilan

Agenda Jadwal Pelaksanaan dan Pelaksana
No Kegiatan Waktu pelaksanaan Pelaksana
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1 Penyusunan design
dan atribut evaluasi.

Januari – Mei 2015 Tim Litbang DKP dibantu
Tim Kuwera

2 Sosialisasi design dan
atribut evaluasi.

25–27 Mei 2015
2 Juni 2015
1 Juli – 23 Juli 2015:
KOLASI SEMARANG-
SURAKARTA-DIY-
KEDU

- Untuk Pastor Kepala dan
Pastor Pembantu
- Litbang–14 tim programasi
- Litbang DKP–14 orang tim
programasi

2 Pengumpulan data. 2 Juli sd 15 Agustus
2015.
20 Agustus Hasil
Pendataan telah diterima
sekretaris DKP
Muntilan

Litbang Paroki

3 Input data. 20 Juli–30 Agustus 2015 Para Frater Seminari Tinggi +
Scolastikat SCJ

4 Pengolahan data. 1–10 September 2015 Litbang DKP dan tim Bpk
Bambang Purwanto

5 Perumusan
Rekomendasi dan
laporan.
Pendampingan
refleksi.

September–November
Desember 2015

- Litbang + Tim Ahli UAJ–
USD
- Litbang DKP dan 14 tim
Programasi

D. PARTISIPASI KEGIATAN DKP KAS 2015:

Kegiatan pengabdian programasi dan monev pada paroki dilaksanakan  oleh beberapa

dosen FEB Unika. Akan tetapi kegiatan ini dapat terlaksana dalam kerjasama atau

bingkai gerakan pastoral bersama KAS dan Kevikepan Semarang. Untuk menjamin

kesinambungan semangat Ardas KAS dan dengan program Kerja DKP KAS serta Kev

Semarang, selama periode tahun 2014 – 2015, ini tim pengabdian programasi dan monev

diharapkan berpartisipasi aktif dalam pelbagai program kegiatan yang dirancang oleh

DKP KAS, seperti TEPAS 2015 dan rapat-rapat pleno dan koordinasi. Di samping itu,

tim programasi juga diharapkan terlibat dalam kegiatan kolasi Kevikepan Semarang dan

supervisi KAS. Kolasi Kevikepan Semarang direncanakan mulai pada bulan Maret 2015

dan supervisi KAS akan dimulai pada bulan Mei 2015.

E. TEPAS KAS 2015
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TePas KAS untuk Kevikepan Semarang akan diselenggarakan pada tanggal 19 –

21 Jan 2015 di rumah retret Sangkal Putung, Klaten. Agenda TEPAS 2015 – Tahun

Syukur – Evaluasi dan Refleksi. Dalam rangka itu, Paroki-paroki sdh menyiapkan

program kerja yang berkenaan dengan tahun syukur. Masing-masing kevikepan diminta

untuk sharing tentang syukur itu. Sementara itu, arahan programasi thn 2015 juga

mengarah pada agenda tahun syukur dan evaluasi tersebut. Rayon juga akan diberi

kesempatan bersyukur per rayon sebagai gerakan pastoral bersama. Tentang gerakan anti

narkoba bagi keluarga kerjasama antara komisi keluarga dengan Kunci (bruderan karitas

yg peduli pada penanganan narkoba.

Tim Progmon yang terlibat dalam Tepas 2015 adalah: Hardiyarso, Sentot dan bu

Lena Sidaryanti

F. Supervisi KAS

Pelaksana utama supervisi KAS adalah tim supervisi yang ditunjuk oleh Uskup. Tim

ProgMon masuk dalam tim supervisi karena kedudukannya sebagai bagian dalam TIPK

(Tim Inti Pastoral Kevikepan) Semarang. Fungsi dan peran TIPK dalam proses supervisi

adalah sebagai tim yang bertanggung jawab dalam memantau dan mendampingi paroki-

paroki yang disupervisi. Pendampingan terarah pada, bahwa rekomendasi tim supervisi

dilaksanakan oleh masing-masing paroki.

No Waktu Paroki Tim Prog-Mon
1 04 Mei 15 Ambarawa Hardiyarso, Lena, Herwindoe
2 11 Mei 15 Banyumanik Hardiyarso, Astoe, Widi

3 22 Juni 15 Pati Hardiyarso, Vero, Lena, Sulis
4 29 Juni 15 Atmodirono Hardiyarso, Vero, Monic, Sulis,

Widi, Astoe
5 27 Juli 15 Girisonta Hardiyarso, Vero, Sentot, Bu Widi,

bu Astoe,
6 10 Agustus 15 Katedral Hardiyarso, Supriyanto, Vero, Bu

Lena,
7 14 Septemb 15 Karangpanas Hardiyarso, Vero, Sentot, Supriyanto
8 21 Septemb 15 Juwana Hardiyarso, Vero, Lena,
9 28 Septemb 15 Tanah Mas Bu Lena, Hardiyarso, Vero, Lena,
10 12 Oktober 15 Kudus Bp Sulis, Hardiyarso, Vero, Astoe,

Widi
11 19 Oktober 15 Sendangguwo Hardiyarso, Vero, Lena

26 Oktober 15 EVALUASI Hardiyarso, Vero, Sentot, Sulis,
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(mulai pk. 09.00 di PSM) Monica, Lena
Partisipasi dalam Supervisi KAS 2015

G. Studi DKP KAS

Salah satu point penting yang Bapak Uskup sering sampaikan adalah usaha Gereja untuk

mengambil bagian dan melaksanakan Tritugas Kristus yang papa miskin sebagai

Gembala - Hamba, sebagai Nabi - Firman, sebagai Imam – Korban. Tugas sebagai

Gembala dihubungkan dengan tugas untuk meningkatkan kesejahteraan, tugas sebagai

Nabi dihubungakan dengan tugas untuk mengusahakan hidup yang bermartabat,

sedangkan tugas sebagai imam dihubungan dengan tugas Gereja untuk mengusahakan

hidup beriman. Dengan demikian Gereja memiliki tanggungjawab iman dan moral untuk

memastikan dan meningkatkan mutu kehidupan umat untuk hidup SEJAHTERA,

BERMARTABAT, BERIMAN, dengan tulus ikhlas dan berani menjadi saksi Kristus

secara unggul. Indikator hidup SEJAHTERA terjadi bila tercukupi kebutuhan: pangan,

sandang, papan, kesehatan, pendidikan, kesempatan kerja, yang dipenuhi secara

BERMARTABAT, berdasar pada kekuatan IMAN yang cerdas, tangguh, misioner dan

kreatif. Sabda Tuhan Yesus: "Roh Tuhan ada padaku, aku diutus untuk mewartakan

kabar sukacita kepada orang miskin, penglihatan kepada orang buta, pembebasan kepada

yang terbelunggu, untuk memberitakan tahun rahmat Tuhan" (Lukas 4) meneguhkan

perwujudan Gereja Papa Miskin menjadi lebih nyata.

Tujuan:

Melalui studi DKP pada tanggal 16-19 Juni 2015 menjadi kesempatan untuk:

o Memperdalam pemahaman dan menegaskan pelaksanaan perwujudan Gereja Papa

Miskin dalam Gerak Pastoral di Keuskupan Agung Semarang

o Menemukan peta kemiskinan di wilayah DIY dan Jawa Tengah, analisa sosial

terhadap peta kemiskinan tersebut.

o Mengembangkan refleksi secara biblis maupun dogmatis untuk menggali  panggilan

Allah dan tindakan-tindakan yang bisa dikembangkan untuk mewujudkan Gereja

Papa Miskin Di Keuskupan Agung Semarang.
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Tim ProgMon sebagai bagian dalam TIPK juga diharapkan untuk terlibat dalam kegiatan

Dewan Karya Pastoral KAS. Hal itu dimaksudkan, agar anggota tim mempunyai

wawasan yang sama dalam arah dan kebijakan KAS. Pengayaan wawasan akan arah

kebijakan KAS kiranya diperlukan bagi tim dalam pendampingan paroki-paroki di

masing-masing kevikepan.

Salah satu kegiatan pengayaan wawasan dalam reksa pastoral dan penyamaan persepsi

kebijakan KAS adalah Studi DKP. Pada tahun 2015, Studi DKP diadakan pada tanggal

16 sd 18 Juni 2015 di Pusat Pastoral Sanjaya Muntilan.

Tim ProgMon yang berpartisipasi dalam Studi DKP adalah: St. Hardiyarso, Lena

Sidaryanti

H. RAPAT-RAPAT KOORDINAS TIM PROGRAMASI DAN MONITORING-
EVALUASI

Dan secara internal tim programasi juga akan mengadakan rapat atau pertemuan

rutin tim programasi yang digunakan untuk mengevaluasi pendampingan paroki/stasi,

mencermati ceklist programasi dan RAPB/I paroki Kevikepan Semarang.

Di samping itu, tim ProgMon juga diharapakan partisipasi dalam Rapat- DSP

(Dana Slidaritas Paroki Kev Semarang. Agenda rapat DSP tahun 2015

i. Rencana Rapat DSP ((pengumpulan RAPB akhir Feb 2015))

ii. Tahap 1 Senin, 23 Maret 2015, pk 09.30 rutin dan program

iii. Tahap 2 19 Juni 2015, pk 09.30 rutin – program dan investasi

iv. Tahap 3 14 Agustus 2015, pk 09.30  rutin – program dan investasi

v. Tahap 4 03 Oktoberpengumpulan paroki yang tidak mengumpulkan

vi. Rapat Programasi check-list DSP minimal seminggu sebelum rapat DSP.

I. REALISASI WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN (TIME SCHEDULE) TIM

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan selama 6 bulan ke depan

dan selanjutnya pelaporan di bulan-bulan berikut.

NO KEGIATAN Jan
2015

Feb
2015

Maret
2015

April
2015

Mei
2015

Juni
2015

Juli
2015

Agustus
2015

1 Partisipasi dalam
TEPAS 2015 X x X
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NO KEGIATAN Jan
2015

Feb
2015

Maret
2015

April
2015

Mei
2015

Juni
2015

Juli
2015

Agustus
2015

Partisipasi dalam
Supervisi KAS x x x x x x

2 Partisipasi dalam
Kolasi
Kevikepan
Semarang

X x X X x

3 Koordinasi
dengan Romo
Vikep dan rapat
evaluasi tim
Programasi n
Monev

X x X X x x

4 Pelatihan Ke
paroki-paroki
dan
pengumpulan
program kerja
paroki

X X x X X x

5 Cek/evaluasi
materi monev
dan program
kerja paroki

xxxx Xxxx xxxx

6 Pembuatan
laporan
pengabdian

Xxxx
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